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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN VIDEO PEMBELAJARAN BERBANTU POWTOON  

DENGAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA MATERI  

PENCEMARAN LINGKUNGAN KELAS VII  

DI SMP NEGERI 2 GADINGREJO 

 

Oleh: 

WASIYAH SUGIYATI 

 

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan pendidik dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran karena dengan adanya media pembelajaran pendidik 

sangat terbantu dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

instrumen berupa alat, perangkat ataupun cara sehingga pesan yang ingin disampaikan 

mampu dengan mudah ditangkap oleh peserta didik. Powtoon merupakan perangkat 

lunak animasi dimana berbasis web sehingga pengguna dapat membuat presentasi 

dalam bentuk animasi. Powtoon memiliki kelebihan dibandingkan PowerPoint karena 

memiliki banyak pilihan animasi serta tampilan presentasi jauh lebih hidup. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan dan kelayakan media pembelajaran 

Powtoon dengan pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model Borg and Gall. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari 

beberapa ahli, dengan persentase dari validator media sebesar 95% dengan kriteria 

―Sangat Layak‖ , dan ahli materi sebesar 96% dengan kriteria ―Sangat Layak‖. 

Berdasarkan hasil uji coba terbatas kepada 10 orang peserta didik memperoleh 

persentase 92% dengan kriteria ―Sangat Menarik‖, sedangkan untuk uji coba secara 

luas kepada 30 peserta didik memperoleh persentase sebesar 92% kriteria ―Sangat 

Menarik‖. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran video berbantu Powtoon dengan pendekatan kontekstual pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas VII dapat digunakan sebagai sumber media 

pendamping pada mata pelajaran IPA peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa 

berfokus pada pendidik, serta peserta didik dapat belajar dimana saja dan kapan saja 

tidak terbatas oleh waktu dan tempat. 

 

Kata Kunci: Video pembelajaran, Powtoon, Pendekatan Kontekstual 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF POWTOON-BASED LEARNING VIDEOS WITH  

A CONTEXTUAL APPROACH TO CLASS VII ENVIRONMENTAL 

POLLUTION MATERIAL AT SMP NEGERI 2 GADINGREJO 

  

Oleh: 

WASIYAH SUGIYATI 

 

Learning media is a tool used by educators in determining the success of the learning 

process because with the existence of learning media, it is very helpful for educators to 

be able to convey learning material using instruments in the form of tools, devices or 

methods so that the message to be conveyed can be easily captured by students. 

Powtoon is an animation software which is web-based so that users can create 

presentations in the form of animation. Powtoon has advantages over PowerPoint 

because it has many animation options and the presentation looks much more alive. 

This study aims to determine the development and feasibility of Powtoon learning 

media with a contextual approach to environmental pollution material. This research is 

a type of Research and Development (R&D) research using the Borg and Gall model. 

Based on the research results obtained from several experts, the percentage of media 

validators is 95% with the "Very Eligible" criteria, and material experts is 96% with the 

"Very Eligible" criteria. Based on the results of the limited trial to 10 students, the 

percentage was 92% with the "Very Interesting" criteria, while for the broad trial to 30 

students, the percentage was 92% with the "Very Interesting" criteria. Based on the 

results of this study, it can be concluded that Powtoon-based video learning media with 

a contextual approach to environmental pollution material in class VII can be used as a 

source of companion media in science subjects, students can learn independently 

without focusing on educators, and students can learn anywhere. and at any time not 

limited by time and place. 

 

Keywords: Learning video, Powtoon, Contextual Approach 
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MOTTO 

 

 “Tinggalkan yang meragukanmu kepada yang tidak meragukanmu karena kejujuran 

itu ketenangan dan dusta itu keraguan” 

[HR. Tirmidzi] 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Langkah awal dalam memahami judul skripsi ini, serta untuk menghindari 

kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa kata yang menjadi 

judul skripsi ini adapun judul skripsi yang dimaksud “Pengembangan Video 

Pembelajaran Berbantu Powtoon dengan Pendekatan Kontekstual pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Kelas VII di SMP Negeri 2 Gadingrejo ”. Adapun uraian 

terkait pengertian beberapa istilah dalam judul skripsi ini. 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian Research & Development atau R&D merupakan pendekatan 

penelitian yang dapat menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk 

yang sudah ada serta dapat menguji keefektifan produk.
1
 Metode penelitian ini 

bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, menghasilkan, mencari, 

memperbaiki, menguji, sehingga menghasilkan produk baru yang lebih baik dan 

layak digunakan. 

2. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dalam suatu materi pembelajaran. Sehingga media pembelajaran dianggap sebagai 

alat untuk komunikasi antara pendidik dengan peserta didik dalam menyampaikan 

materi.
2
 

3.  Powtoon 

Powtoon ialah software online  yang mampu menjabarkan suatu materi dengan 

fitur animasi yang cukup menarik seperti layaknya kartun.
3
 Powtoon mempunyai 

beberapa fitur animasi layaknya animasi kartun serta terdapat efek sehingga 

menambah kesan lebih hidup.
4
 

4. Pendekatan kontekstual  

Pendekatan kontekstual yaitu pendekatan yang mengaitkan materi pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari seperti lingkungan keluarga, masyarakat, maupun 

alam sekitar dimana dengan adanya pendekatan tersebut peserta didik mampu 

mengaitkan antara ilmu pengetahuan dengan menerapkannya dalam kehidupan 

                                                             
1 Budiyono Saputro, Manajemen Penelitian Pengembangan (Research & Development) bagi 

Penyusun Tesis dan Disertasi, 1st ed. (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), 8. 
2 Mustofa Abi Hamid et al., Media Pembelajaran (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), 3–4. 
3 Dwi Laksono, Herinto Sidik Iriansyah, and Eva Oktaviana, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Interakif Powtoon pada Mata Pelajaran IPA Materi Komponen Ekosistem,‖ n.d., 8. 
4 Misna Riyanti and Nida Jarmita, ―Pengembangan media animasi pembelajaran berbasis 

powtoon pada materi unsur-unsur bangun datar,‖ Prima: Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 13 

(2021). 



2 

 

sehari-hari.
5
 Terdapat tujuh sifat pembelajaran kontekstual, antara lain 

konstruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi dan 

penilaian autentik.
6
 

5. Materi Pencemaran Lingkungan  

Pada materi pencemaran lingkungan kelas VII untuk SMP/MTs berupa 

makhluk hidup (manusia, hewan, dan tumbuhan), zat, energi, dan unsur pendukung 

lainnya dalam lingkungan manusia, sampah rumah tangga, industri, zat kimia 

berbahaya, dan lainnya.
7
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Aspek yang memastikan terkait mutu dari sumber daya manusia di suatu negara 

yaitu pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, 

baik pendidikan dari orang tua (informal) atau dari anggota masyarakat (non-formal) 

maupun yang tersistem (formal). Pendidikan adalah bagian terpenting dari kehidupan 

sekaligus membedakan manusia dengan makhluk lainnya.
8
 Pada dunia pendidikan perlu 

adanya alat bantu untuk menunjang pembelajaran yaitu adanya media pendamping 

pembelajaran guna mempermudah proses belajar peserta didik. Dalam kegiatan 

pembelajaran dibutuhkan adanya media karena itu akan membantu keefektifan kegiatan 

belajar peserta didik sehingga peserta didik mampu memahami terkait pesan yang 

disampaikan oleh pendidik.
9
 Media pembelajaran yang digunakan dapat berupa video, 

audio, ataupun powerpoint dimana dapat menunjang proses pembelajaran sehingga 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dimanapun tanpa ada batasan 

tempat, waktu maupun usia. Kegiatan belajar harus sesuai dengan perkembangan 

psikologis serta tingkatan harus sesuai dengan usia mereka. Sehingga pendidik dituntut 

untuk kreatif dan inovatif dalam membuat media pembelajaran sehingga dapat menarik 

minat peserta didik untuk belajar.
10

 Kegiatan belajar dapat terjadi ketika ada interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik. Untuk mengetahui ketika seseorang telah 

                                                             
5 Nur Eva Zakiah, Yoni Sunaryo, and Asep Amam, ―Implementasi pendekatan kontekstual pada 

model pembelajaran berbasis masalah berdasarkan langkah-langkah polya,‖ Teorema: Teori dan Riset 
Matematika 4, no. 2 (2019): 111, https://doi.org/10.25157/teorema.v4i2.2706. 

6 Asep Ikin Sugandi and Martin Bernard, ―Penerapan pendekatan kontekstual terhadap 

kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa smp,‖ Jurnal Analisa 4, no. 1 (2018): 172–78, 

https://doi.org/10.15575/ja.v4i1.2364. 
7 Iis Mardianti, Kasmantoni Kasmantoni, and Ahmad Walid, ―Pengembangan Modul 

Pembelajaran IPA Berbasis Etnosains Materi Pencemaran Lingkungan Untuk Melatih Literasi Sains Siswa 

Kelas VII di SMP,‖ Bio-Edu: Jurnal Pendidikan Biologi 5, no. 2 (2020): 98–107, 

https://doi.org/10.32938/jbe.v5i2.545. 
8 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan Filosofis, I (Yogyakarta: 

Suka Press, 2019), 62. 
9 Ridha Yoni Astika, Bambang Sri Anggoro, and Siska Andriani, ―Pengembangan Video Media 

Pembelajaran Matematika Dengan Bantuan Powtoon,‖ Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan 
Matematika (JP3M) 2, no. 2 (2020): 85–96, https://doi.org/10.36765/jp3m.v2i2.29. 

10 Dwi Yunita and Astuti Wijayanti, ―Pengaruh media video pembelajaran terhadap hasil belajar 

ipa ditinjau dari keaktifan siswa,‖ SOSIOHUMANIORA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan Humaniora 3, no. 2 

(2017), https://doi.org/10.30738/sosio.v3i2.1614. 
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melakukan kegiatan belajar yaitu adanya perubahan tingkat pengetahuan, tingkah laku, 

serta sikap mereka. Untuk itu pendidik berusaha menciptakan media pembelajaran guna 

membantu proses belajar.
11

 Begitu pesatnya perkembangan teknologi yang ada dapat 

digunakan untuk membantu perkembangan dunia pendidikan. 

Adanya perkembangan teknologi dapat dirasakan efeknya diseluruh dunia. Dalam 

berbagai aspek kehidupan kita menggunakan teknologi.
12

 Pendidikan merupakan 

wahana paling tepat untuk membangun kesadaran multiculturalisme yang dimaksud. 

Memang masyarakat telah memahami sepenuhnya bahwa setiap manusia terlahir 

berbeda, baik secara fisik maupun non fisik.
13

 Dalam dunia pendidikan, penggunaan 

teknologi dapat digunakan dalam menyampaikan materi sehingga pendidik lebih mudah 

dalam proses pembelajaran serta mampu menarik minat peserta didik untuk belajar. 

Penggunaan teknologi dapat berupa media atau alat bantu yang digunakan pendidik 

untuk menyampaikan pesan dalam materi yang diharapkan pesan yang ingin 

disampaikan dapat lebih mudah dipahami peserta didik karena penggunaan media juga 

cenderung lebih menarik minat peserta didik untuk belajar.
14

 Dengan memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk memfasilitasi kegiatan belajar sehingga mampu menciptakan 

peserta didik yang cerdas dan berprestasi. Makna dasar dari penggunaan teknologi 

dalam pendidikan mempunyai arti yang luas yang berarti harus bersungguh-sungguh 

dalam melakukan sesuatu guna menciptakan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Ankabut ayat 69:  

ع  الْمُحْسِنيِْ  َ   ٩٦           ل م 
اِنَّ اّللّه اه دُوْا فيِْن ا ل ن هْدِي نَّهمُْ سُبلُ ن اۗ و  الَّذِيْه  ج  هو   

Artinya :“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami 

akan tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-

orang yang berbuat baik”.(Q.S. Al-Ankabut [29]:69) 

Pada ayat tersebut mempunyai makna bawah seorang pendidik, peserta didik dan 

instansi pendidikan harus sungguh-sungguh (berjihad) pada jalan Allah SWT dalam 

menciptakan dan meningkatkan pendidikan baik itu untuk pendidik, peserta didik 

maupun instansi pendidikan. Dalam pembelajaran pasti ada pengorbanan untuk 

menyelamatkan sesuatu yang lebih besar. Oleh sebab itu, untuk menguasai suatu 

pengetahuan, kita juga harus mendekatkan diri kepada Sang Pencipta sehingga 

diberikan kemudahan dan petunjuk jalan yang paling baik untuk kita. 

Proses penjabaran materi dapat dilakukan dengan menggunakan media 

pembelajaran karena media pembelajaran dapat menguraikan materi yang bersifat 

                                                             
11 Muhammad Hasan et al., Media pembelajaran, I (Sukoharjo: Penerbit Tahta Media Group, 

2021), 2. 
12 Nina Fitriyani, ―Pengembangan media pembelajaran audio-visual powtoon tentang konsep diri 

dalam bimbingan kelompok untuk peserta didik sekolah dasar‖ 6 (2019): 11. 
13 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi Dan Tantangan Pendidikan (Diva Press, 

Yogyakarta, 2019), 21. 
14 Riyanti and Jarmita, ―Pengembangan media animasi pembelajaran berbasis powtoon pada 

materi unsur-unsur bangun datar.‖ 
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abstrak menjadi lebih konkret.
15

 Media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran berupa media audio, media visual, atau media audio visual. 

Terutama pada pembelajaran IPA seharusnya menggunakan media pembelajaran yang 

mampu melihat dunia luas sehingga peserta didik dapat berpikir logis, kritis, dan 

kreatif.
16

 Penggunaan media berupa video memiliki beberapa kelebihan dibanding 

menggunakan media audio maupun media visual. 

Media video termasuk media elektronik yang dapat menggabungkan teknologi 

audio dan visual secara bersamaan sehingga menciptakan tayangan yang selaras dan 

menarik.
17

 Dengan adanya media video diharapkan peserta didik dapat menerima, 

memahami, dan mengingat pesan materi pembelajaran dalam video.
18

 Dengan adanya 

media video diharapkan mampu membantu proses pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat lebih mudah memahami materi. Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil 

tidaknya tujuan pendidikan ialah proses pembelajaran itu sendiri. Pembelajaran adalah 

usaha sadar dari guru untuk membuat peserta didik belajar, yaitu terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri peserta didik yang belajar, dimana perubahan itu dengan 

didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama karena 

adanya usaha.
19

 

Untuk proses pembelajaran IPA sebagian besar berhubungan dengan lingkungan 

sekitar mampu melatih keterampilan berpikir, sikap peduli dan bertanggung jawab 

terhadap lingkungan sekitar. Pada proses pembelajaran pendidik yang belum 

memanfaatkan lingkungan sekitar dalam menyampaikan materi dimana pendidik hanya 

fokus menggunakan buku paket dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil 

observasi yang peneliti lakukan secara sekilas di SMP Negeri 2 Gadingrejo dalam 

pembelajarannya masih fokus menggunakan media buku paket, berdasarkan observasi 

yang saya lakukan pada saat kegiatan belajar peserta didik cenderung kurang aktif baik 

untuk mengerjakan tugas maupun untuk melakukan interaksi berupa tanya jawab 

dengan pendidik sehingga berakibat pada rendahnya nilai hasil belajarnya. Hal ini 

berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 Gadingrejo dengan 

melakukan observasi, wawancara terhadap pendidik dan membagikan angket ke peserta 

didik kelas VII. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Evita Sari, S.Si. selaku guru 

IPA di SMP Negeri 2 Gadingrejo menjelaskan bahwa peserta didik sangat pasif dalam 

melakukan tanya jawab dengan pendidik terkait materi yang belum mereka pahami. 

                                                             
15 Yani Wulandari, Yayat Ruhiat, and Lukman Nulhakim, ―Pengembangan Media Video 

Berbasis Powtoon pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V,‖ Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 8, no. 2 

(2020): 269–79, https://doi.org/10.24815/jpsi.v8i2.16835. 
16 Yunita and Wijayanti, ―Pengaruh media video pembelajaran terhadap hasil belajar ipa ditinjau 

dari keaktifan siswa.‖ 
17 Nina Fitriyani, ―Pengembangan media pembelajaran audio-visual powtoon tentang konsep diri 

dalam bimbingan kelompok untuk peserta didik sekolah dasar‖ 6 (2019): 11. 
18 Friendha Yuanta, ―Pengembangan Media Video Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

Siswa Sekolah Dasar,‖ Trapsila: Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 02 (2019): 91, 
https://doi.org/10.30742/tpd.v1i02.816. 

19 Chairul Anwar et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Tipe POE dan 

Aktivitas Belajar terhadap Kemampuan Metakognitif,‖ INOMATIKA 2, no. 2 (2020): 93–105, 

https://doi.org/10.35438/inomatika.v2i2.199. 
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Dengan begitu pendidik sulit untuk mengetahui perkembangan peserta didik dalam 

memahami materi. Dalam pembelajarannya pendidik hanya menggunakan buku paket 

belum menggunakan media pendamping lainnya seperti media video, audio, dan Power 

Point. Berikut ini adalah data nilai hasil Ujian Akhir Semester pada mata pelajaran IPA 

di SMP Negeri 2 Gadingrejo. 

Tabel 1.1 Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VII.H Mata Pelajaran IPA 

KKM Nilai IPA Total Peserta Didik Presentase 

73 < 73 22 73,33 % 

73 > 73 8 26,67 % 

Jumlah  30 100 % 

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik masih 

memperoleh nilai yang rendah atau masih kurang dari KKM (Kriteria Ketuntasan 

Minimal). Dari tabel diatas menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta didik masih 

rendah yaitu 73,33% atau sebanyak 22 peserta didik masih belum tuntas dalam 

pencapaian pembelajaran. Hal itu dapat terjadi karena masih rendahnya motivasi belajar 

peserta didik hal tersebut terlihat pada saat pendidik memberikan tugas, peserta didik 

kurang antusias dalam menanggapi tugas dan peserta didik sebagian besar ketika 

diberikan tugas hanya melihat pekerjaan teman lain. Sehingga berdasarkan observasi 

dua sekolah tersebut di SMP Negeri 2 Gadingrejo memiliki permasalahan dalam proses 

pembelajarannya baik itu proses penyampaian maupun media yang digunakan. Untuk 

itu perlu adanya media pendamping yang digunakan untuk menarik minat peserta didik 

dalam belajar sehingga tujuan dalam pembelajaran dapat tercapai. 

 

Gambar 1.1 Grafik Hasil Pra Penelitian 
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Berdasarkan hasil pra penelitian dengan membagikan angket ke peserta didik di 

SMP Negeri 2 Gadingrejo pada mata pelajaran IPA tahun ajaran 2021/2022 diperoleh 

informasi bahwa proses pembelajaran menggunakan bahan ajar berupa buku paket serta 

kegiatan pembelajarannya masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik kurang 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. Pendidik menyampaikan materi secara langsung  

menggunakan metode diskusi dan metode ceramah tidak menggunakan media 

pendamping lainnya seperti video, audio, dan Power Point. Sedangkan pada buku 

pembelajaran hanya fokus pada materi serta penyelesaian soal terutama keterampilan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal. Karena dalam buku pelajaran hanya 

menyajikan pengertian, macam-macam pencemaran lingkungan dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi tanpa dilengkapi masalah nyata untuk mengasah kemampuan 

identifikasi dan analisis masalah. Sebanyak 20 peserta didik memberikan tanggapan 

bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan buku paket sulit untuk dimengerti. 

Peserta didik menganggap bahwa pembelajaran IPA merupakan pelajaran yang kurang 

menarik sehingga peserta didik mudah bosan mereka cenderung kurang semangat 

dalam belajar hal tersebut mengakibatkan hasil belajar mereka nilainya masih belum 

mencapai target atau masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Untuk itu 

saya sebagai peneliti mencoba mengembangkan produk yang dapat digunakan untuk 

membantu proses belajar mereka dan tanggapan peserta didik dengan akan dibuatnya 

media pendamping cukup tinggi karena dari diagram diatas menunjukan sebanyak 

76,67% tertarik untuk belajar IPA menggunakan media Powtoon. 

Oleh karena itu, perlu adanya media pendamping untuk melengkapi bahan ajar 

yang digunakan peserta didik serta untuk meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Dengan adanya inovasi dalam pembelajaran yang mampu mengatasi miskonsepsi 

materi peserta didik.
20

 Pengembangan ini dilakukan dengan memperhatikan pendekatan 

yang sesuai. Karena jika melakukan pengembangan tanpa diikuti pendekatan yang tidak 

tepat maka tidak akan membawa pengaruh yang cukup baik. Pada pengembangan ini 

menggunakan pendekatan kontekstual dimana pendekatan ini mengaitkan atau 

menghubungkan materi pembelajaran dengan keadaan di yang ada di sekitarnya.  

Sehingga dengan adanya pendekatan ini peserta didik dapat menemukan dan 

mengalami sendiri terkait apa yang dipelajarinya. Pendekatan ini mampu membuat 

peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. Penerapan pendekatan 

kontekstual pada materi pencemaran lingkungan diharapkan peserta didik dapat 

memahami materi pembelajaran dengan menemukan dan dapat menyelesaikan 

permasalahan pada kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik dapat berpikir kritis, 

logis, dan kreatif. 

Peneliti berharap dengan adanya pengembangan media pembelajaran berupa video 

berbantu Powtoon dengan pendekatan kontekstual mampu meningkatkan minat peserta 

                                                             
20 Siti Sarniah, Chairul Anwar, and Rizki Wahyu Yunian Putra, ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,‖ Journal of 

Medives : Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang 3, no. 1 (2019): 87, 

https://doi.org/10.31331/medivesveteran.v3i1.709. 
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didik untuk belajar serta dapat membentuk sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik. Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh 

penggunaan media video berbantu Powtoon dengan pendekatan kontekstual, peneliti 

berharap dengan adanya media pendamping ini peserta didik dapat lebih mudah 

memahami materi  serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

      

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang terjadi sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 

terutama pada materi pencemaran lingkungan. 

2. Masih rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. 

3. Pembelajaran hanya menggunakan buku paket dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Pembelajaran belum pernah menggunakan teknologi Powtoon untuk media 

pembelajarannya.  

Untuk memfokuskan penelitian ini pada masalah yang diharapkan untuk itu ruang 

lingkup penelitian dibatasi. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Media yang digunakan dengan Software Powtoon dan menggunakan teknologi 

dari Software pendukung lain untuk pengembangannya. 

2. Materi yang akan diajarkan yaitu materi pencemaran lingkungan. 

3. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Gadingrejo kelas VII Tahun Ajaran 

2021/2022. 

4. Pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model Borg and Gall yang 

terdiri dari 10 tahapan yaitu potensi masalah, pengumpulan data, desain produk, 

validasi desain, revision desain, uji coba produk, revisi produk, uji coba 

pemakaian, revisi produk, dan produksi massal, tetapi dalam penelitian saya 

hanya menggunakan 7 tahapan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kelayakan terhadap video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta 

didik kelas VII SMP? 

2. Bagaimana respon terhadap video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta  

didik kelas VII SMP? 

3. Bagaimana pengembangan video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta 

didik kelas VII SMP? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui kelayakan video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta 

didik kelas VII SMP. 

2. Untuk mengetahui respon terhadap video pembelajaran berbantu Powtoon 

dengan pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk 

peserta didik kelas VII SMP. 

3. Untuk mengembangkan video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan untuk peserta 

didik kelas VII SMP. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, adapun 

harapan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Bagi peneliti, dengan melakukan penelitian pengembangan menggunakan 

media berbantu Powtoon  dapat dijadikan pengalaman serta dapat menambah 

ilmu pengetahuan. Dimana ilmu yang diperoleh dapat digunakan sebagai bekal 

untuk menjadi seorang calon pendidik yang lebih baik lagi. 

2. Bagi peserta didik, dibuatnya media pengembangan berupa video berbantu 

Powtoon dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dalam memahami 

materi, serta mampu menambah minat peserta didik untuk belajar. 

3. Bagi pendidik, penelitian dengan menggunakan media berbantu Powtoon ini 

dapat dijadikan motivasi oleh pendidik dalam membuat media pembelajaran 

yang digunakan untuk media pendamping dalam pembelajaran sehingga dapat 

melakukan inovasi dengan menggunakan teknologi-teknologi lain yang ada 

sehingga menciptakan media pembelajaran yang mampu menarik minat peserta 

didik dalam belajar. 

4. Bagi sekolah, adanya penelitian pengembangan dengan memanfaatkan 

teknologi dari Powtoon diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait ilmu 

dalam pengembangan media dengan menggunakan Powtoon serta dapat 

dijadikan alat untuk mencerdaskan dan meningkatkan prestasi peserta didik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Peneliti melakukan penelitian ini berharap dengan adanya pengembangan pada 

media pembelajaran berupa video berbantu Powtoon diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk memahami materi serta dapat menarik minat peserta didik untuk 

belajar. Peneliti dalam mengembangkan penelitiannya dengan mengembangkan  dari 

beberapa peneliti terdahulu. Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Dika Garnisia, Ratih Kusumawati, dan Arie 

Wahyuni dengan judul ―Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Menggunakan Software Powtoon pada Materi SPLDV‖ dimana diperoleh hasil 

penelitian dengan skor rata-rata dari ahli materi 87,08 (kategori baik), sedangkan dari 

ahli materi guru matematika skor rata-ratanya 88,57 (kategori sangat baik) dari hasil 

skor tersebut dinyatakan bahwa media tersebut masuk dalam kategori valid. 

Berdasarkan data hasil penelitian itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan Software 

Powtoon dapat diterapkan dalam proses pembelajaran karena telah memenuhi kriteria 

valid, efektif, dan praktis. Penggunaan Software Powtoon dapat digunakan sebagai 

referensi dalam membuat media yang harus di sesuai dengan materi yang akan 

digunakan dalam penelitian.
21

 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Yani Wulandari, Yayat Ruhiat, dan 

Lukman Nulhakim dengan judul penelitiannya ―Pengembangan Media Video Berbantu 

Powtoon pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V‖. Adapun hasil penelitian mereka 

diperoleh skor rata-rata dari ahli media 89.7%, dan skor dari ahli materi 88,7%. Untuk 

tingkat efektivitas media sangat baik dengan skor 96,36% serta evaluasi dari pendidik 

91,1%. Berdasarkan data dari hasil penelitianya disimpulkan bahwa penggunaan video 

animasi berbantu Powtoon sangat baik untuk dijadikan media pendamping dalam 

proses pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama, media ini dapat diterapkan 

sehingga dapat memberikan manfaat bagi peserta didik dengan menyesuaikan jenjang 

pendidikan mereka dan materi pembelajaran yang akan diterapkan.
22

 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dessy Puspita Arumningtyas dengan 

judul ―Pengembangan Pembelajaran dengan Aplikasi Powtoon pada Materi Pelajaran 

Penataan Produk Kelas XI Pemasaran di SMK Kusuma Negara Kertosono‖. Diperoleh 

hasil penelitian dari ahli materi mendapat skor rata-rata 86,7% (sangat layak), dari ahli 

media pada kualitas isi skor rata-rata memperoleh 86,7% (lebih pantas), dan skor rata-

rata dari ahli media 91% (sungguh wajar) serta skor rata-rata dari respon siswa 90% 

(sangat layak). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan video Powtoon  yang dikembangkan dengan model 4D Thiagarajan sangat 

layak digunakan serta dengan adanya pengembangan video ini memberikan dampak 

positif untuk lebih semangat untuk belajar.
23

 

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Sri Nengsi, Diana Zulyetti, dan Mega 

Huda Nelvi dengan judul ―Pengembangan LKS Biologi Dengan Pendekatan 

Kontekstual Materi Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI. Diperoleh hasil validasi LKS 

                                                             
21 Dika Garsinia, Ratih Kusumawati, and Arie Wahyuni, ―Pengembangan Media Pembelajaran 

Video Animasi Menggunakan Software Powtoon Pada Materi SPLDV,‖ Jurnal Riset Pendidikan dan 

Inovasi Pembelajaran Matematika (JRPIPM) 3, no. 2 (2020): 44, 

https://doi.org/10.26740/jrpipm.v3n2.p44-51. 
22 Wulandari, Ruhiat, and Nulhakim, ―Pengembangan Media Video Berbasis Powtoon pada Mata 

Pelajaran IPA di Kelas V.‖ 
23 Dessy Puspita Arumningtyas, ―Pengembangan media pembelajaran dengan aplikasi powtoon 

pada mata pelajaran penataan produk kelas xi pemasaran di smk kusuma negara kertosono‖ 08, no. 01 

(2020): 7. 
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memperoleh nilai 84,8 % dengan kriteria valid, untuk hasil kepraktisan memperoleh 

nilai 86,7 % dengan kriteria praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan  LKS Biologi dengan pendekatan kontekstual memiliki kualitas yang 

valid dan layak digunakan oleh pendidik.
24

 

Penelitian ini dilakukan oleh Gesti Mustikasari, Arfilia Wijayanti, dan Ferina 

Agustini dengan judul ―Pengembangan Media Video Berbasis Pendekatan Kontekstual 

Tema 7 Sub Tema 1 Kelas IV SDN Mranggen 2 Demak‖. Diperoleh hasil penilaian ahli 

media 90%, ahli materi 92%, tanggapan pendidik 91% dam tanggapan peserta didik 

sebesar 90%. Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa media video berbasis 

pendekatan kontekstual valid, praktis, dan berdaya guna untuk pembelajaran.
25

 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terkait pengembangan yang dilakukan 

dengan menggunakan media video berbantu Powtoon. Pada penelitian-penelitian 

terdahulu belum mengembangkan dengan menggunakan teknologi pendukung dalam 

penelitiannya. Sehingga peneliti ingin mengembangkan media video berbantu Powtoon 

dengan melakukan inovasi yaitu memanfaatkan teknologi lain yang sudah ada 

sebelumnya serta mengembangkan pada materi pencemaran lingkungan dimana 

mempunyai perbedaan dengan peneliti-peneliti sebelumnya. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam tugas akhir ini disusun sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan pada bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, manfaat 

pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori pada bab ini berisi deskripsi teoritik (teori media 

pembelajaran, Powtoon, pendekatan kontekstual, dan kajian materi) dan teori-teori 

tentang pengembangan model (teori pengembangan dengan teknologi Software yang 

sudah ada) 

Bab III Metode Penelitian pada bab ini berisi tempat dan waktu penelitian 

pengembangan, desain penelitian pengembangan, prosedur pengembangan, spesifikasi 

produk yang dikembangkan, subjek uji coba penelitian pengembangan, instrumen 

penelitian uji-coba produk, serta teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi deskripsi hasil penelitian 

pengembangan berupa pengembangan video pembelajaran berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 2 

gadingrejo, deskripsi dan analisis data hasil uji coba berupa pengembangan video 

                                                             
24 Sri Nengsi, Diana Zulyetti, and Mega Huda Nelvi, ―Pengembangan LKS Biologi Dengan 

Pendekatan Kontekstual Materi Sistem Ekskresi Siswa Kelas XI,‖ Jurnal Edukasi STKIP Abdi Pendidikan 
Payakumbuh 1 (2021): 17. 

25 Gesti Mustikasari, Arfilia Wijayanti, and Ferina Agustini, ―Pengembangan Media Video 

Berbasis Pendekatan Kontekstual Tema 7 Sub Tema 1 Kelas IV SDN Mranggen 2 Demak,‖ Wawasan 

Pendidikan 1, no. 2 (2021): 150–60, https://doi.org/10.26877/wp.v1i2.8728. 
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pembelajaran berbantu Powtoon dengan pendekatan kontekstual pada materi 

pencemaran lingkungan kelas VII SMP Negeri 2 gadingrejo, dan kajian produk akhir. 

Bab V Penutup berisi simpulan dari hasil penelitian pengembanga dan 

rekomendasi berupa saran-saran. 

 

 

 



 

63 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pengembangan ini, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Adapun hasil kelayakan media pengembangan video berbantu Powtoon dengan 

pendekatan kontekstual pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMP 

Negeri 2 Gadingrejo memperoleh hasil penilaian angket dari ahli media sebesar 

95% kriteria ―Sangat Menarik‖ dan ahli materi sebesar 96% kriteria ―Sangat 

Menarik‖ untuk respon atau tanggapan peserta didik memperoleh hasil 91% 

kriteria ―Sangat Menarik‖ sehingga media video berbantu Powtoon  layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai media pendamping. 

2. Respon peserta didik terhadap media video pembelajaran berbantu Powtoon 

sangat baik mereka antusias untuk melihat media yang telah disajikan sehingga 

media dapat diterapkan dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

belajar secara mandiri tanpa berfokus pada pendidik, serta peserta didik dapat 

belajar dimana saja dan kapan saja tidak terbatas oleh waktu dan tempat.  

3. Pengembangan media video pembelajaran berbantu Powtoon dari segi media 

meliputi beberapa aspek dalam penilaiannya yaitu tujuan, kualitas isi, grafis, 

dan hasil desain yang menarik, selanutnya pada aspek penilaian berupa 

kelayakan isi, kelayakan bahasa, dan penilaian kontekstual diperoleh hasil 

media yang sesuai dengan pendekata kontekstual serta penggunaan bahasa 

dalam media mudah dipahami peserta didik. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan simpulan peneliti dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Dengan adanya media ini diharapkan untuk produk selanjutnya dapat 

mengembangkan dengan menggunakan materi yang lebih luas sehingga dapat 

membantu pembelajaran dan memotivasi peserta didik untuk belajar. 

2. Pengembangan media ini diharapkan dapat berguna untuk proses pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Untuk peneliti berikutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan teknologi yang lebih modern serta lebih inovatif dalam 

mengembangkan produknya dengan menggunakan materi yang lebih luas 

sehingga dapat membantu untuk meningkatkan kualitas peserta didik yang lebih 

berkualitas lagi. 

4. Untuk peneliti selanjutnya dapat melanjutkan tahap penelitiannya hingga ke 

tahap penyebar luasan sehingga dapat digunakan secara maksimal untuk 

pembelajaran. 
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